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Abstract 
The requirement to spin off Sharia Business Units (UUS) in the insurance sector by the end of 2026, as 
mandated by OJK regulations, aims to strengthen the industry’s institutional architecture. However, this 
structural transition has given rise to a legitimacy gap that has been widely documented in the digital 
public sphere. The strict enforcement of minimum equity requirements has triggered information 
asymmetry and collective anxiety among customers regarding the security of tabarru’ funds, the smooth 
processing of claims, and the fate of long-term policies. This study aims to explore the structure and 
polarity of public sentiment, as well as to identify clusters of strategic issues that dominate public discourse 
on social media in response to the Sharia insurance spin-off transition process. This study employs a 
descriptive qualitative approach that combines digital netnography and qualitative content analysis. The 
methodological process begins with data collection (web scraping) of thousands of organic comments from 
the YouTube platform using Apify and YouTube Data Tools. After data cleaning, the text corpus is 
processed using NVivo software. The analysis stages included organizing nodes and cases, hybrid coding 
(AI-assisted auto-coding followed by manual verification), and identifying complex data patterns through 
matrix coding queries and word cloud visualization. The validity of the entire process was ensured through 
data trustworthiness testing. The targeted mandatory output of this research is the publication of a 
scientific article in a Sinta 4-accredited national journal. In practical terms, the output of this research is 
expected to serve as a managerial blueprint and an early warning system for the OJK and industry players 
in mitigating reputation crises and designing more inclusive digital literacy strategies 
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Abstrak 

Kewajiban pemisahan (spin-off) Unit Usaha Syariah (UUS) asuransi selambatnya akhir tahun 2026 
berdasarkan regulasi OJK bertujuan untuk memperkuat arsitektur kelembagaan industri. Namun, 
transisi struktural ini memunculkan kesenjangan legitimasi (legitimacy gap) yang terekam masif di 
ruang publik digital. Ketatnya pemenuhan syarat ekuitas minimum memicu asimetri informasi dan 
kecemasan kolektif nasabah terkait keamanan dana tabarru', kelancaran klaim, dan nasib polis jangka 
panjang. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi struktur dan polaritas sentimen publik, serta 
mengidentifikasi klaster isu strategis yang mendominasi diskursus masyarakat di media sosial dalam 
merespons proses transisi spin-off asuransi syariah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif yang memadukan netnografi digital dan analisis konten kualitatif. Tahapan metode diawali 
dengan pengumpulan data (web scraping) ribuan komentar organik dari platform YouTube 
menggunakan instrumen APIFY dan YouTube Data Tools. Setelah melalui tahap pembersihan data (data 
cleaning), korpus teks diproses menggunakan perangkat lunak NVivo. Tahapan analisis mencakup 
pengorganisasian Nodes dan Cases, pengkodean hibrida (Auto Coding AI yang diikuti verifikasi 
manual), hingga penelusuran pola data kompleks melalui Matrix Coding Query dan visualisasi Word 
Cloud. Seluruh proses dijaga validitasnya melalui uji keabsahan data (trustworthiness). Luaran wajib 
yang ditargetkan dari penelitian ini adalah publikasi artikel ilmiah pada Jurnal Nasional Terakreditasi 
Sinta 4. Secara praktis, luaran penelitian ini diharapkan menjadi cetak biru (blueprint) manajerial dan 
Early Warning System bagi OJK dan pelaku industri dalam memitigasi krisis reputasi serta merancang 
strategi literasi digital yang lebih inklusif.. 

mailto:syahrialsdk@gmail.com


Sidik, dkk (2026) 
 

 2470 

Kata Kunci: Spin-off; Asuransi Syariah; Sentimen Publik; Netnografi; NVivo 
 

1. Pendahuluan 
Perkembangan industri keuangan syariah global dalam satu dekade terakhir 

telah menunjukkan resiliensi dan tren pertumbuhan yang eksponensial, 
bertransformasi dari sistem keuangan alternatif menjadi salah satu pilar utama dalam 
ekosistem ekonomi makro di berbagai yurisdiksi. Di dalam ekosistem tersebut, 
industri asuransi syariah (takaful) memegang peranan yang sangat fundamental 
sebagai instrumen mitigasi risiko yang berbasis pada prinsip ta'awun (tolong-
menolong) dan tabarru' (hibah/kepedulian). Relevansi isu ini dalam konteks global 
menjadi semakin menguat seiring dengan pergeseran paradigma konsumen keuangan 
pasca-pandemi yang tidak hanya menuntut profitabilitas dan proteksi, tetapi juga 
keselarasan produk dengan nilai-nilai etika, keberlanjutan (sustainability), dan 
kepatuhan syariah (sharia compliance). Oleh karena itu, penguatan arsitektur 
kelembagaan asuransi syariah bukan lagi sekadar agenda normatif, melainkan sebuah 
urgensi strategis untuk menciptakan ketahanan ekonomi yang inklusif. 

Dalam skala nasional, Indonesia sebagai negara dengan populasi Muslim 
terbesar di dunia memiliki paradoks struktural yang terus menjadi diskursus utama. 
Meskipun memiliki potensi pasar (captive market) yang masif, tingkat penetrasi 
asuransi syariah di tanah air masih terjebak pada persentase satu digit dibandingkan 
dengan asuransi konvensional. Merespons stagnasi struktural ini, industri asuransi 
syariah di Indonesia tengah berada pada fase transformasi regulasi yang sangat 
krusial. Seiring dengan dinamika kebijakan yang tertuang dalam Undang-Undang 
Pengembangan dan Penguatan Sektor Keuangan (UU P2SK) serta Peraturan Otoritas 
Jasa Keuangan (POJK) Nomor 11 Tahun 2023, industri ini diwajibkan untuk 
melakukan pemisahan (spin-off) Unit Usaha Syariah (UUS) dari entitas induk 
konvensionalnya. Secara makro, kebijakan ini dirancang untuk memperkuat struktur 
kelembagaan, meningkatkan penetrasi pasar, serta menciptakan tata kelola asuransi 
syariah yang lebih mandiri dan tangguh (OJK 2023). Melalui spin-off, entitas syariah 
diharapkan memiliki fokus manajemen yang lebih tajam dalam mengakselerasi 
inovasi produk guna meningkatkan daya saing di ekosistem keuangan nasional. 

Namun, proses transisi struktural yang masif ini memunculkan perdebatan 
strategis dan fenomena kesenjangan (gap) antara tujuan ideal regulasi dengan 
persepsi riil di masyarakat. Fenomena spesifik yang terjadi di lapangan saat ini adalah 
munculnya dilema strategis yang sangat membebani perusahaan asuransi; di mana 
UUS dituntut untuk melakukan pemisahan dengan syarat ekuitas minimum yang ketat 
di tengah fluktuasi iklim investasi. Hal ini memicu asimetri informasi di pasar yang 
melahirkan kekhawatiran nasabah, terutama menyangkut kesiapan infrastruktur 
perusahaan, perlindungan dana tabarru', hingga kelancaran jaminan manfaat klaim 
pasca-pemisahan. Fenomena ini bersinggungan langsung dengan teori legitimasi, di 
mana legitimasi dipahami sebagai persepsi atau asumsi umum yang disepakati secara 
sosial bahwa tindakan suatu entitas adalah pantas (Suchman 1995). Di masa transisi 
ini, risiko terjadinya kesenjangan legitimasi (legitimacy gap) menjadi sangat tinggi 
apabila ekspektasi publik akan stabilitas layanan tidak selaras dengan realitas 
operasional. 

Turbulensi di tingkat korporat dan regulator ini secara otomatis menjalar 
menjadi kegelisahan di tingkat publik, yang saat ini dengan sangat mudah terekam 
melalui berbagai platform media sosial. Analisis opini publik telah menjadi bidang 
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kajian yang semakin strategis dalam era transformasi digital, di mana platform media 
sosial menghasilkan data tekstual berskala besar yang mencerminkan persepsi 
masyarakat terhadap suatu kebijakan. Lalu lintas data di media sosial umumnya 
terjadi tanpa mediasi, sehingga platform ini mampu mengekspresikan persepsi yang 
nyata serta opini yang jujur dari penggunanya. Ekspresi organik ini merupakan 
respons spontan masyarakat yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi sentimen, 
preferensi, serta persepsi publik terhadap isu-isu sosial dan kebijakan. Bagi sektor 
asuransi, menyadari pandangan dan sentimen masyarakat di media sosial menjadi 
sangat krusial karena hal tersebut mencerminkan tingkat kepercayaan serta 
kepanikan yang muncul di kalangan warga. Rentetan opini, keluhan, dan perdebatan 
di ruang siber ini membuktikan bahwa kewajiban spin-off bukan semata-mata 
persoalan rasio keuangan, melainkan sebuah krisis komunikasi strategis yang 
mempertaruhkan muruah asuransi syariah.  

Meskipun tinjauan literatur terdahulu telah masif mengkaji kebijakan spin-off 
asuransi syariah (Al Parisi 2017; Pratama et al. 2023; Setiawan and Lestari 2022; 
Soemitra et al. 2022), mayoritas pendekatan riset masih didominasi oleh metode 
hukum normatif atau analisis kuantitatif yang berfokus pada kinerja keuangan dan 
inefisiensi biaya. Pendekatan-pendekatan tersebut cenderung memosisikan spin-off 
sebagai fenomena yang terisolasi di ruang regulasi dan mengabaikan dinamika 
respons riil di akar rumput. Di sisi lain, kajian yang meneliti persepsi konsumen 
(Hidayah and Rahman 2024; Wibowo and Sari 2024), masih sangat bergantung pada 
instrumen kuesioner konvensional yang kaku. Kuesioner memiliki kelemahan inheren 
berupa bias respons dan sifatnya yang statis, sehingga tidak mampu menangkap 
kepanikan atau diskursus real-time yang muncul secara spontan. Terdapat 
kekosongan literatur (research gap) yang signifikan dalam memetakan respons 
psikososial, sentimen organik, serta isu strategis secara empiris melalui platform 
digital, padahal pemahaman terhadap tren sentimen publik ini dapat menjadi 
landasan strategis dalam merancang layanan yang lebih inklusif dan transparan.  

Untuk mengatasi tantangan dan batasan metodologis tersebut, penelitian 
kualitatif modern membutuhkan pendekatan netnografi yang adaptif untuk 
menangkap narasi publik di ruang siber (Kozinets 2015; Rathore et al. 2017). Metode 
netnografi diposisikan secara unik di antara metode riset media sosial lainnya untuk 
menghasilkan wawasan kultural yang mendalam dari data yang bersifat kontekstual 
di komunitas daring. Kemajuan dalam pemrosesan bahasa alami (Natural Language 
Processing/NLP) dan text mining juga memungkinkan dilakukannya klasifikasi 
sentimen secara sistematis untuk mendukung pengambilan keputusan yang berbasis 
data. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengaplikasikan analisis konten berbasis 
perangkat lunak kualitatif NVivo untuk memproses volume data opini publik yang 
besar dan tidak terstruktur (Bazeley and Jackson 2013). Pemanfaatan instrumen ini 
memastikan pengolahan narasi digital berjalan secara sistematis, presisi, dan terbebas 
dari bias subjektivitas peneliti. Kemampuan teknologi dalam menghimpun arus data 
secara konsisten memungkinkan peneliti untuk melacak tren perubahan opini publik 
dari waktu ke waktu dan menghasilkan pengetahuan yang valid.  

Mengacu pada konstelasi fenomena dan sintesis kesenjangan riset di atas, 
pelaksanaan penelitian ini memiliki tingkat urgensi yang sangat esensial dan tidak 
dapat ditunda (ticking clock). Jika kekhawatiran dan pertanyaan strategis publik di 
media sosial dibiarkan menggumpal tanpa ada pemetaan akademis yang 
komprehensif, narasi yang terbentuk di masyarakat berpotensi meruntuhkan social 
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license to operate (izin sosial untuk beroperasi) industri asuransi syariah. Kebaruan 
(novelty) dari penelitian ini terletak pada penggabungan metodologi netnografi digital 
dan analisis konten berbantuan perangkat lunak (NVivo) untuk mengeksplorasi 
struktur konten, memetakan polaritas emosi sentimen publik, serta mengidentifikasi 
isu-isu strategis terkait spin-off asuransi syariah. Secara praktis, luaran dari riset ini 
diharapkan dapat menjadi cetak biru (blueprint) manajerial bagi Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK), Asosiasi Asuransi Syariah Indonesia (AASI), dan jajaran eksekutif 
perusahaan dalam merumuskan strategi literasi, mitigasi risiko reputasi, dan 
komunikasi pemasaran yang responsif di masa transisi. Mengetahui kecenderungan 
opini publik melalui data media sosial akan memberikan implikasi penting bagi 
perusahaan asuransi untuk mengadaptasi strategi komunikasi dan merancang inovasi 
layanan yang lebih peka terhadap kebutuhan konsumen. 

Berdasarkan konteks penelitian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah:(1)Bagaimana struktur dan polaritas sentimen publik yang terekspresikan di 
media sosial terkait kebijakan kewajiban spin-off asuransi syariah?. (2) Apa saja isu-
isu strategis yang mendominasi diskursus publik di ruang digital dalam merespons 
proses transisi spin-off asuransi syariah? 

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah: (1) 
Untuk mengeksplorasi dan memetakan struktur serta polaritas sentimen publik yang 
terekspresikan di media sosial terkait kebijakan kewajiban spin-off asuransi syariah. 
(2) Untuk mengidentifikasi dan menganalisis secara mendalam isu-isu strategis yang 
mendominasi diskursus publik di ruang digital dalam merespons proses transisi spin-
off asuransi syariah. 

Kajian teori dalam penelitian ini memegang peranan yang sangat esensial 
sebagai fondasi epistemologis dan konseptual yang mengarahkan keseluruhan proses 
investigasi ilmiah. Sub-bab ini secara sistematis menguraikan lanskap teoretis yang 
akan digunakan sebagai kerangka analitis (analytical framework) untuk membedah, 
mengeksplorasi, dan menginterpretasikan data naturalistik yang diperoleh dari 
lapangan, khususnya dari ruang publik digital. Teori-teori yang dikonstruksi dalam 
bab ini meliputi konsep sentimen publik, dinamika strategis spin-off asuransi syariah, 
serta metodologi analisis konten digital tidak hanya berfungsi sebagai tinjauan 
literatur pasif, melainkan sebagai "lensa" analitis yang tajam. Melalui lensa teoretis 
inilah fenomena abstrak berupa opini, keluhan, dan harapan masyarakat di media 
sosial dapat ditransformasikan menjadi temuan empiris yang terstruktur, bermakna, 
dan mampu menjawab rumusan masalah secara komprehensif. 

 
Teori Eksplorasi Sentimen Publik 

Sentimen publik di era digital telah bertransformasi dari sekadar obrolan 
sosiologis menjadi aset data yang memiliki implikasi langsung terhadap kelangsungan 
institusi keuangan. Memahami sentimen publik merupakan kunci untuk mengukur 
tingkat penerimaan dan legitimasi sosial terhadap sebuah kebijakan makroekonomi. 

 
Definisi Sentimen Publik  

Eksplorasi sentimen publik merupakan domain kajian multidisipliner yang 
bersinggungan dengan ilmu komputer, sosiologi, dan perilaku konsumen. Secara 
akademis, berbagai ahli telah merumuskan definisi sentimen dari berbagai sudut 
pandang. (Liu 2012) mendefinisikan sentimen sebagai evaluasi komprehensif, sikap 
emosional, dan penilaian kognitif yang diekspresikan oleh individu terhadap suatu 
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entitas, peristiwa, atau kebijakan tertentu. Sejalan dengan hal tersebut, (Pang and Lee 
2008) menjelaskan bahwa sentimen publik adalah manifestasi dari opini komunal 
yang terekstraksi dari teks naturalistik, di mana opini tersebut merepresentasikan 
polarisasi pandangan masyarakat yang terakumulasi secara organik. 

Lebih lanjut, (Feldman 2013) menyoroti bahwa sentimen publik dalam konteks 
media digital adalah jejak psikologis (psychological footprint) berskala besar yang 
mencerminkan respons afektif kolektif terhadap stimulus eksternal, seperti 
perubahan regulasi atau krisis perusahaan. Dari perspektif sosiologi digital, Bollen, 
Mao, dan (Bollen et al. 2011) mendefinisikan sentimen publik sebagai cerminan 
dinamika mood makroekonomi, di mana agregasi opini dari level individu dapat 
membentuk gelombang kepercayaan atau ketidakpercayaan publik berskala sistemik. 
Sementara itu, (Turney 2002) mengonseptualisasikan sentimen publik sebagai 
orientasi semantik (semantic orientation) dari sebuah diskursus, yang secara 
linguistik dapat diukur derajat asosiasinya terhadap polaritas positif 
(penerimaan/dukungan) atau negatif (penolakan/kecemasan). Mensintesiskan 
pandangan dari kelima ahli tersebut, sentimen publik dalam penelitian ini 
didefinisikan sebagai agregasi sikap emosional, evaluasi kognitif, dan respons afektif 
masyarakat yang terekspresikan secara organik melalui jejak semantik di ruang digital 
terhadap suatu fenomena atau regulasi spesifik. 

 
Aspek-aspek Sentimen Publik  

Konstruksi teori sentimen publik memiliki beberapa aspek atau dimensi 
fundamental yang mendasari analisisnya.  
1. Dimensi Polaritas (Polarity). Aspek ini merujuk pada arah orientasi emosi dari 

suatu teks, yang secara universal dikategorikan menjadi positif, negatif, atau 
netral. Polaritas positif sering dikaitkan dengan dukungan, optimisme, dan 
kepuasan; polaritas negatif diidentikkan dengan kritik, ketakutan, dan 
ketidakpuasan; sedangkan netral merepresentasikan penyampaian fakta 
informatif tanpa muatan emosi (Liu 2012).  

2. 2. Dimensi Subjektivitas (Subjectivity). Sentimen sangat dipengaruhi oleh tingkat 
subjektivitas penulisnya. Teks yang objektif mengandung fakta yang dapat 
diverifikasi, sedangkan teks subjektif sarat dengan interpretasi pribadi, asumsi, 
dan keyakinan afektif yang bias (Pang and Lee 2008). 

3. 3. Dimensi Intensitas Emosi (Emotional Intensity). Aspek ini mengukur derajat 
kekuatan sebuah opini. Sentimen negatif dapat memiliki spektrum yang luas, mulai 
dari kekecewaan ringan hingga kepanikan dan kemarahan sistemik. Intensitas ini 
sering kali tercermin dari penggunaan diksi, tanda baca, atau repetisi keluhan di 
media sosial (Bollen et al. 2011).  

4. 4. Dimensi Berbasis Aspek (Aspect-based Dimension). Dalam diskursus publik, 
sentimen jarang sekali bersifat tunggal. Nasabah mungkin memiliki sentimen 
positif terhadap prinsip asuransi syariah itu sendiri, namun secara bersamaan 
mengutarakan sentimen negatif terhadap kualitas layanan pelanggan dari 
perusahaan hasil spin-off (Feldman 2013). Dimensi ini menuntut analisis untuk 
memecah entitas menjadi beberapa atribut spesifik. 
 

Relevansi dengan Penelitian  
Teori sentimen publik memiliki relevansi yang sangat krusial dan secara 

langsung terhubung dengan rumusan masalah pertama, yakni untuk mengeksplorasi 
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struktur dan polaritas sentimen publik terkait kewajiban spin-off asuransi syariah. 
Teori ini akan digunakan sebagai "lensa analitis" untuk mendekonstruksi ribuan data 
teks yang diekstraksi dari media sosial. Melalui dimensi polaritas, peneliti dapat 
memetakan secara kuantitatif dan kualitatif seberapa besar persentase nasabah yang 
mengalami kecemasan (negatif) dibandingkan yang mendukung (positif) pemisahan 
UUS. Sementara itu, dimensi berbasis aspek (aspect-based) akan diaplikasikan untuk 
membedah lebih jauh apa sebenarnya pemicu sentimen negatif tersebut—apakah 
terkait kecemasan terhadap kelangsungan pembayaran klaim, ketidakpercayaan 
terhadap manajemen, atau masalah transparansi pengelolaan dana tabarru'. Dengan 
demikian, teori ini memastikan bahwa analisis data tidak sekadar menghitung jumlah 
kata, melainkan menangkap esensi psikososial masyarakat yang tengah menghadapi 
masa transisi industri. 

 
Teori Isu Strategis Terkait Kewajiban Spin-Off Asuransi Syariah 

Kebijakan spin-off atau pemisahan entitas bukan sekadar transisi administratif, 
melainkan sebuah transformasi struktural yang membawa implikasi 
multidimensional terhadap operasional, manajemen risiko, dan ekuitas perusahaan 
asuransi. 

 
Definisi Spin-Off Asuransi Syariah  

Diskursus mengenai spin-off lembaga keuangan syariah telah banyak 
dikonseptualisasikan oleh pakar ekonomi dan hukum. (Soemitra et al. 2022) 
mendefinisikan spin-off sebagai strategi restrukturisasi korporasi yang bersifat 
imperatif (wajib) berdasarkan mandat regulasi, di mana unit usaha yang awalnya 
tersubordinasi oleh induk perusahaan dipisahkan menjadi entitas hukum yang 
independen dan mandiri secara penuh (full-fledged). Dari perspektif efisiensi industri, 
(Al Parisi 2017) mengonseptualisasikan spin-off sebagai upaya pemisahan portofolio 
bisnis untuk mengatasi asimetri fokus manajemen, sehingga entitas syariah tidak lagi 
bergantung pada subsidi silang dari induk konvensionalnya, melainkan didorong 
untuk menciptakan efisiensi melalui skala ekonominya sendiri. 

Selanjutnya, (Pratama et al. 2023) meninjau spin-off dari optik kepatuhan 
hukum (legal compliance), mendefinisikannya sebagai manifestasi kepatuhan 
institusional terhadap Undang-Undang P2SK dan regulasi OJK guna memastikan 
pemisahan risiko keuangan secara absolut (ring-fencing) antara portofolio halal dan 
konvensional. (Antonio 2001) secara filosofis mendefinisikan pemisahan entitas 
syariah sebagai proses purifikasi arsitektur kelembagaan, di mana pemisahan fisik 
dan operasional dipandang sebagai syarat mutlak untuk menghindari pencampuran 
(ikhtilat) dana dan memastikan tingkat kepatuhan syariah (sharia compliance) yang 
maksimal. Terakhir, (Muljawan et al. 2014) melihat spin-off sebagai instrumen 
rekayasa pasar makroekonomi yang bertujuan untuk memaksa entitas bisnis 
berakselerasi, memperdalam penetrasi pasar asuransi syariah, dan menciptakan daya 
saing global melalui struktur permodalan (ekuitas) yang baru. Sintesis dari berbagai 
definisi ini menyimpulkan bahwa spin-off asuransi syariah adalah proses 
restrukturisasi hukum, operasional, dan permodalan yang dimandatkan oleh negara 
untuk memisahkan entitas syariah dari induk konvensionalnya guna mencapai 
purifikasi syariah, kemandirian manajemen, dan akselerasi daya saing pasar. 

 
Aspek-aspek Isu Strategis Spin-Off  
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Dalam pelaksanaannya, teori restrukturisasi ini melahirkan sejumlah aspek 
atau dimensi isu strategis yang kompleks.  
1. Dimensi Restrukturisasi Kelembagaan dan Operasional. Aspek ini berkaitan 

dengan tantangan pelepasan sistem operasi dari induk, termasuk infrastruktur 
teknologi informasi, pemisahan data base nasabah, hingga pembentukan jajaran 
direksi dan dewan pengawas syariah yang terpisah. Keterpisahan operasional 
sering kali memicu pembengkakan biaya (overhead cost) pada masa-masa awal 
(Al Parisi 2017).  

2. Dimensi Kesiapan Ekuitas dan Permodalan. Ini adalah urat nadi dari isu spin-off. 
Regulator memberikan batas minimum ekuitas yang sangat ketat untuk entitas 
baru. Isu strategis muncul ketika perusahaan induk enggan menyuntikkan 
tambahan modal (capital injection) karena iklim makroekonomi yang fluktuatif, 
memunculkan potensi penutupan massal unit syariah alih-alih membesarkannya 
(Muljawan et al. 2014). 

3. Dimensi Kepercayaan Konsumen dan Asimetri Informasi. Pemisahan entitas 
hukum selalu berisiko memicu disrupsi pelayanan. Aspek ini menyoroti 
bagaimana nasabah sering kali tidak mendapatkan literasi yang memadai 
mengenai nasib polis mereka pasca-pemisahan. Hal ini berpotensi menurunkan 
tingkat retensi pelanggan (Soemitra et al. 2022).  

4. Dimensi Legitimasi Institusional. Mengacu pada teori legitimasi dari (Suchman 
1995), institusi asuransi syariah harus beroperasi sesuai dengan ekspektasi sosial. 
Apabila proses spin-off menyebabkan gangguan pada proses pencairan klaim atau 
ketidaktransparanan pengelolaan dana tabarru', akan muncul legitimacy gap 
(kesenjangan legitimasi) yang meruntuhkan citra perusahaan. 
 

Relevansi dengan Penelitian  
Pemahaman komprehensif mengenai teori spin-off asuransi syariah sangat 

fundamental untuk menjawab rumusan masalah kedua, yaitu mengidentifikasi isu-isu 
strategis yang mendominasi diskursus publik. Teori ini menjadi pisau bedah untuk 
mengklasifikasikan data organik di media sosial ke dalam tema-tema manajerial yang 
konkret. Ketika nasabah di platform digital mengeluhkan tentang "ketidakjelasan 
informasi polis tahun depan", teori ini membantu peneliti memetakan keluhan 
tersebut ke dalam Dimensi Asimetri Informasi. Begitu pula ketika para profesional 
industri berdiskusi di forum daring mengenai "target ekuitas yang mustahil dicapai 
sebelum tenggat waktu", peneliti dapat mengkategorikannya ke dalam Dimensi 
Kesiapan Ekuitas. Dengan menggunakan kerangka isu strategis ini, analisis data tidak 
akan sekadar menghasilkan rangkuman keluhan, melainkan akan menghasilkan 
matriks temuan yang terhubung langsung dengan teori manajemen operasional, 
kepatuhan hukum, dan dinamika perlindungan konsumen di sektor asuransi syariah. 

 
Teori Analisis Konten Berbasis Media Sosial dan Netnografi 

Untuk menangkap fenomena sosiopsikologis di ruang siber, dibutuhkan 
pendekatan metodologis dan teoretis yang mutakhir, yang mampu melampaui 
keterbatasan survei tradisional berbasis kuesioner. 

 
Definisi Analisis Konten Berbasis Media Sosial  

Analisis konten pada era digital telah berevolusi menjadi instrumen riset 
kualitatif utama dalam merekam jejak budaya manusia di internet. (Kozinets 2015) 
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yang mempopulerkan teori Netnography (Netnografi), mendefinisikan analisis konten 
digital sebagai pendekatan metodologis adaptif yang dirancang secara khusus untuk 
meneliti budaya komunikasi, perilaku, dan interaksi yang termediasi oleh komputer 
dalam komunitas daring. (Krippendorff 2018), seorang pionir dalam analisis teks, 
mendefinisikan analisis konten sebagai teknik penelitian yang membuat inferensi-
inferensi yang valid dan dapat direplikasi dari teks (atau materi bermakna lainnya) 
menuju konteks penggunaannya secara lebih luas. 

Dari sudut pandang komunikasi massa modern, (Neuendorf 2017) 
mengonseptualisasikan analisis konten media sosial sebagai prosedur kuantifikasi 
dan kualifikasi yang sistematis serta objektif terhadap pesan-pesan natural yang 
diproduksi oleh pengguna (user-generated content) untuk mengukur variabel 
sosiologis tertentu. Bazeley dan (Bazeley and Jackson 2013), pakar dalam penelitian 
berbantuan perangkat lunak (CAQDAS), menyoroti bahwa analisis konten digital 
merupakan proses ekstraksi dan pengkodean informasi tidak terstruktur 
(unstructured data) menjadi struktur tematik dan matriks korelasi melalui bantuan 
sistem komputasi guna menghilangkan bias subjektivitas peneliti. Sementara itu, 
(Stieglitz et al. 2018) mendefinisikan analisis konten berbasis media sosial sebagai 
upaya penambangan intelektual (intellectual mining) dari data besar (big data), di 
mana peneliti tidak hanya membaca teks secara harfiah, tetapi juga menganalisis 
jejaring sosial, metrik interaksi (likes, shares, comments), dan pola penyebaran isu 
untuk mengidentifikasi opini publik yang sesungguhnya. Secara komprehensif, 
analisis konten berbasis media sosial dalam penelitian ini didefinisikan sebagai 
pendekatan riset kualitatif netnografis yang secara sistematis mengekstraksi, 
mengkodekan, dan menginterpretasikan data organik tak terstruktur (user-generated 
content) dari ruang siber guna memahami perilaku, sentimen, dan interaksi sosial 
masyarakat. 
 
Aspek-aspek Analisis Konten Digital  
Pendekatan teoretis ini ditopang oleh beberapa dimensi kunci.  
1. Dimensi Autentisitas Organik (Organic Authenticity). Berbeda dengan wawancara 

tatap muka di mana responden mungkin menjawab berdasarkan apa yang ingin 
didengar peneliti (social desirability bias), data di media sosial bersifat organik, 
tidak diintervensi, dan merepresentasikan emosi aktual pada waktu yang nyata 
(real-time) (Kozinets 2015).  

2. Dimensi Pengkodean Tematis (Thematic Coding/Nodes). Analisis konten 
mengandalkan proses reduksi data di mana ribuan teks mentah dikelompokkan ke 
dalam simpul-simpul tema (nodes) yang terstruktur. Ini memungkinkan peneliti 
memetakan konsep makro (seperti isu klaim, biaya operasional, literasi) dari 
fragmen kalimat yang acak (Bazeley and Jackson 2013). 

3. Dimensi Penelusuran Visualisasi Semantik (Semantic Visualization). Dalam ruang 
digital, analisis konten sering kali divisualisasikan melalui instrumen word cloud, 
matriks korelasi, atau word tree. Dimensi ini membantu menangkap konteks 
kalimat sebelum dan sesudah kata kunci tertentu diucapkan (misalnya: kata kunci 
"spin-off" sering dikelilingi oleh kata "takut", "tutup", atau "bangkrut") (Neuendorf 
2017).  

4. Dimensi Keterlibatan (Engagement Analytics). Teks tidak dianalisis dalam ruang 
hampa. Kualitas sebuah sentimen di media sosial juga diukur dari seberapa besar 
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opini tersebut diamplifikasi (dibagikan atau disukai) oleh anggota komunitas 
lainnya, menunjukkan tingkat persetujuan komunal (Stieglitz et al. 2018). 
 

Relevansi dengan Penelitian  
Teori analisis konten dan netnografi ini memiliki kedudukan yang sangat sentral 

sebagai jembatan metodologis yang menyatukan seluruh komponen penelitian. Teori 
ini relevan untuk diaplikasikan dalam keseluruhan proses perolehan, pengolahan, dan 
analisis data untuk menjawab seluruh rumusan masalah. Alih-alih menyebarkan 
kuesioner statis yang membatasi ekspresi responden, kacamata netnografi (digital 
public sphere) memungkinkan peneliti untuk menyusup dan menangkap kepanikan 
atau diskusi dinamis nasabah asuransi syariah secara langsung di habitat digital 
mereka (seperti X/Twitter, LinkedIn, dan forum konsumen). Melalui aspek 
pengkodean tematis (thematic coding), perangkat lunak kualitatif dapat digunakan 
untuk menavigasi dan mereduksi volume data teks (big data) yang masif ke dalam 
agregasi temuan sentimen dan pengerucutan isu strategis. Singkatnya, teori ini 
memastikan bahwa metodologi penelitian dijalankan secara sistematis, menjamin 
presisi pengumpulan data kualitatif, serta memastikan bahwa kesimpulan yang 
ditarik bersifat rigorous (ketat) dan terbebas dari bias subjektivitas interpretasi 
tunggal. 

 
2. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis 
konten kualitatif (qualitative content analysis) (Krippendorff, 2018) yang 
dikombinasikan dengan pendekatan netnografi atau etnografi digital (Kozinets, 
2015). Netnografi dipilih untuk mengamati, memetakan, dan menganalisis perilaku, 
interaksi, serta opini organik para pemangku kepentingan di ruang publik digital 
terkait kebijakan kewajiban spin-off asuransi syariah. Melalui pendekatan ini, peneliti 
melakukan analisis sentimen untuk mengeksplorasi emosi, opini, dan persepsi publik, 
serta mengidentifikasi isu-isu strategis yang berkembang di masyarakat secara real-
time. 

 
Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitian ini berupa data digital yang melimpah, autentik, dan dinamis 
yang diperoleh langsung dari media sosial. Fokus pengumpulan data diarahkan pada 
platform publik seperti YouTube karena platform ini merupakan ruang publik utama 
tempat terjadinya diskusi kritis dan penyebaran opini terkait regulasi keuangan 
syariah di Indonesia. Pengumpulan data difokuskan pada rentang waktu Februari 
2026 hingga Juli 2026 yang menghasilkan total korpus data sebanyak 2 video dan 
12.650 komentar unik setelah proses pembersihan awal. 
Proses pengumpulan data dilakukan melalui dua teknik utama: 
1. Scraping Terautomasi Berbasis Alat Digital: Untuk mengumpulkan data secara 

masif dan efisien, peneliti memanfaatkan platform web scraping APIFY untuk 
mengekstrak data percakapan terstruktur dari media sosial secara real-time, serta 
YouTube Data Tools untuk mengambil metadata dan komentar video yang relevan 
dengan kata kunci "spin-off asuransi syariah" atau "pemisahan unit syariah". 

2. Praktik Etis dan Legalitas Data: Pengumpulan data dilakukan dengan menjunjung 
tinggi etika riset digital; pengambilan data menggunakan jalur API resmi, 
mengabaikan akun privat, serta melakukan anonimisasi penuh terhadap data 
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pengguna guna mematuhi prinsip konfidensialitas. Sebelum dianalisis lebih lanjut, 
dataset kotor dibersihkan (data cleaning) menggunakan Microsoft Excel, dirapikan 
kolom-kolomnya, lalu dikonversi ke dalam format PDF. Konversi ke format PDF ini 
bertujuan untuk menjamin efisiensi dan stabilitas proses pengolahan dokumen di 
dalam perangkat lunak analisis kualitatif. 

 
Pengolahan dan Pengodean Data Berbantuan NVIVO 

Seluruh analisis data kualitatif dikelola secara sistematis berbantuan perangkat 
lunak NVivo versi R1 / v14. Data yang telah diimpor diorganisasikan menggunakan 
dua arsitektur utama: 
• Nodes (Simpul): Berfungsi sebagai wadah kodifikasi tematik untuk 

mengelompokkan potongan teks berdasarkan polaritas sentimen (positif, negatif, 
netral) dan klaster isu strategis. 

• Cases (Kasus): Berfungsi untuk mengklasifikasikan data berdasarkan atribut sosial 
entitas (seperti kategori akun pengunggah atau perbedaan sumber video) guna 
memfasilitasi analisis komparatif. 

Untuk meningkatkan efisiensi reduksi data yang masif, proses pengkodean tahap 
awal diakselerasi menggunakan fitur Auto Coding dan Sentiment Analysis terintegrasi 
berbasis AI di dalam NVivo. Meskipun AI memiliki kemampuan komputasi tinggi, 
sistem ini masih memiliki keterbatasan inheren dalam memahami kompleksitas 
semantik bahasa Indonesia, terutama yang berkaitan dengan konteks budaya lokal, 
slang, atau makna implisit. Oleh karena itu, untuk memastikan akurasi konteks 
linguistik, peneliti melakukan tahap krusial berupa verifikasi dan penyempurnaan 
manual (manual refinement), sehingga nuansa sosiopsikologis lokal (seperti sindiran 
atau sarkasme) dapat dikodekan secara presisi. 
 
Analisis Pola Data Kompleks dan Visualisasi 

Analisis lanjutan dilakukan untuk membongkar pola-pola laten yang kompleks 
melalui instrumen kueri lanjutan di NVivo: 
• Matrix Coding Query dan Crosstab Analysis: Dijalankan untuk menemukan pola 

korelasi (persilangan) antara klaster isu strategis dengan polaritas sentimen lintas 
kelompok entitas. 

• Visualisasi Heuristik: Memanfaatkan Word Cloud dan Word Tree untuk melacak 
frekuensi serta struktur naratif kata kunci secara instan, serta Tree Map untuk 
menyajikan hierarki volume data secara proporsional. 

• Concept Map (Peta Konsep): Digunakan untuk merajut hubungan teoretis antara 
temuan empiris sentimen publik dengan kerangka sosiologi (misalnya teori Habitus 
dan Arena dari Pierre Bourdieu) guna merumuskan temuan kebaruan ilmiah 
(novelty). 
 

Uji Keabsahan Data (Trustworthiness) 
Meskipun proses analisis dibantu oleh kemampuan komputasi perangkat lunak, 

validitas interpretasi kualitatif tetap dikendalikan secara ketat melalui uji keabsahan 
data. Penelitian ini menjamin: 
• Kredibilitas (Credibility): Ditegakkan melalui coding consistency checks 

(pemeriksaan konsistensi pengkodean antar-waktu) untuk memastikan bahwa 
makna yang diekstraksi dari korpus teks tidak mengalami bias pergeseran makna 
saat ditinjau ulang. 
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• Keandalan (Dependability): Dipastikan melalui dokumentasi komprehensif berupa 
perekaman jejak audit (audit trail) secara otomatis dari setiap hierarki nodes yang 
dibuat di dalam perangkat lunak NVivo. 

• Keteralihan (Transferability): Dijaga dengan memaparkan deskripsi fenomena 
secara mendalam dan terperinci (thick description), serta menyintesiskan klaster 
tematik dengan literatur terdahulu sehingga inferensi yang ditarik terkait 
kewajiban spin-off ini bersifat objektif dan dapat diaplikasikan pada konteks 
kebijakan sejenis. 

• Triangulasi (Triangulation): Diterapkan melalui triangulasi sumber, di mana 
temuan analisis sentimen dari platform digital dikonfirmasi ulang secara silang 
(cross-check) dengan regulasi OJK, laporan kinerja industri, serta pemberitaan arus 
utama terkait spin-off guna mencegah bias interpretasi tunggal. 

 
Pengungkapan Transparansi Asistensi AI dan Alur Metodologi 

Penelitian ini secara transparan mengungkapkan keterlibatan AI sebagai asisten 
penulisan (seperti ChatGPT/GPT-4) sebagai alat bantu (asisten kolaboratif) secara 
terbatas dalam menyusun draf awal kerangka (outline) metodologi. Seluruh 
keputusan substantif, verifikasi faktual, analisis kritis, interpretasi data, serta 
finalisasi manuskrip sepenuhnya merupakan tanggung jawab dan pemikiran kritis 
peneliti manusia. 

Abstraksi dari seluruh prosedur yang kompleks tersebut dirangkum dalam 
representasi visual berupa bagan alir (Gambar 1) guna memudahkan pemahaman alur 
kerja penelitian secara komprehensif.  

 
Gambar 1. Alur Sistematis Metodologi Penelitian 
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Penjelasan Alur Sistematis dalam Bagan Alir: 
1. Tahap 1 (Desain Penelitian): Penetapan riset netnografi dan analisis konten 

kualitatif. 
2. Tahap 2 (Pengumpulan & Pembersihan Data): Web scraping APIFY & YouTube Data 

Tools, cleaning via Excel, dan konversi ke PDF. 
3. Tahap 3 (Pengorganisasian NVIVO): Impor data, pengelompokan fitur Node 

(sentimen) dan Case (atribut sosial). 
4. Tahap 4 (Pengodean AI-Manual): Auto Coding dan Sentiment Analysis di NVIVO, 

dilanjutkan manual refinement. 
5. Tahap 5 (Analisis Pola Kompleks): Matrix Coding Query, visualisasi Word Cloud, 

Word Tree, dan Tree Map. 
6. Tahap 6 (Kontekstualisasi Teori & Novelty): Sintesis temuan dengan kerangka 

teoretis untuk mengidentifikasi sindiran digital sebagai novelty. 
 

3. Hasil Dan Pembahasan 
Menguraikan lanskap ruang publik digital yang menjadi lokus penelitian serta 

mendeskripsikan secara rinci proses perolehan data (data acquisition). Selain itu, sub-
bab ini juga menjelaskan tahapan sistematis dalam menyaring dan merekonstruksi 
teks naturalistik agar memenuhi standar kelayakan data sebelum dianalisis lebih 
lanjut menggunakan instrumen perangkat lunak kualitatif. 

 
Ekstraksi dan Profil Data Digital  

Pengumpulan data primer berbasis teks dalam penelitian ini dilakukan melalui 
teknik web scraping yang memungkinkan peneliti untuk mengakses data publik 
berskala besar secara real-time guna menangkap opini masyarakat terkait isu 
makroekonomi. Platform media sosial yang dipilih sebagai sumber data dalam 
penelitian ini adalah YouTube. Pemilihan YouTube didasarkan pada pertimbangan 
strategis bahwa platform ini secara efektif bertransformasi menjadi ruang diskusi 
publik; di mana kolom komentarnya memfasilitasi ekspresi opini yang lebih panjang 
dan naratif, sehingga memberikan konteks sosiopsikologis yang jauh lebih mendalam 
untuk analisis sentimen dibandingkan platform microblogging. 

Proses ekstraksi data dieksekusi dari tayangan video berita dan wicara 
(talkshow) finansial kredibel di YouTube yang mewakili dua kutub perspektif utama: 
regulator dan pelaku industri. Sumber pertama ditarik dari pengarahan resmi Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK) bertajuk "OJK Tutup Pintu Relaksasi, Semua Unit Syariah 
Asuransi Harus Spin Off di Akhir 2026" (dipublikasikan Februari 2026). Sumber kedua 
diekstraksi dari wawancara eksklusif Asosiasi Asuransi Syariah Indonesia (AASI) di 
kanal CNBC Indonesia bertajuk "Nasib Spin Off & Daya Tahan Industri Syariah Saat 
Pasar Modal & Rupiah Melemah" (dipublikasikan Juni 2026). Dalam wicara tersebut, 
terungkap fakta bahwa diperkirakan sekitar 12 dari 55 perusahaan asuransi syariah 
akan mengembalikan lisensinya (gugur) akibat ketatnya regulasi spin-off, memicu 
perdebatan strategis terkait nasib portofolio nasabah dan kelangkaan SDM aktuaria 
syariah. 

Ekstraksi data penonton dan diskusi dari kedua lokus video tersebut dilakukan 
menggunakan pustaka (library) pengurai data YouTube berbasis platform web 
scraping APIFY untuk mengekstrak data percakapan terstruktur dari media sosial 
secara real-time, serta YouTube Data Tools untuk mengambil metadata dan komentar 
video. Dari proses penambangan (scraping), diperoleh total raw data (data mentah) 
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gabungan sebanyak 19.036 unit teks dan komentar organik. Profil data awal ini sangat 
merepresentasikan heterogenitas respons publik; mulai dari nasabah yang 
mengkhawatirkan nasib polis mereka jika perusahaannya termasuk dalam 12 
perusahaan yang gugur, praktisi industri yang menyoroti batas ekuitas minimum dan 
kebutuhan pelipatgandaan jumlah agen, hingga tanggapan umum masyarakat 
terhadap stabilitas sistem keuangan syariah nasional. 

 
Hasil Pra-Pemrosesan (Data Pre-Processing)  

Data mentah berupa komentar YouTube yang baru saja diekstraksi dari kedua 
kanal berita tersebut masih bersifat tidak terstruktur (unstructured data) dan 
dipenuhi dengan gangguan linguistik (noise). Oleh karena itu, sebelum kumpulan 
komentar tersebut diimpor ke dalam Computer-Assisted Qualitative Data Analysis 
Software (CAQDAS) seperti NVivo, seluruh teks harus melalui pipeline pra-
pemrosesan (text preprocessing) yang ketat. Tahapan ini merupakan komponen 
strategis yang memengaruhi akurasi pengkodean, representasi semantik, dan 
keandalan identifikasi pola opini di tahap akhir analisis. 
Proses pra-pemrosesan data dalam penelitian ini mencakup beberapa prosedur 
sistematis berikut: 
• Pembersihan Teks (Data Cleaning): Langkah awal berupa eliminasi elemen-elemen 

yang tidak memiliki nilai semantik bagi analisis, seperti penghapusan URL/tautan, 
sebutan (mention), tagar (hashtag), emoji, angka, dan seluruh tanda baca. Pada 
tahap ini, komentar spam, akun bot, teks duplikat antar-video, serta komentar 
pendek yang tidak bermakna juga divalidasi dan dibuang dari dataset. 

• Case Folding: Keseluruhan teks organik diubah menjadi huruf kecil (lowercasing) 
secara seragam untuk mencegah duplikasi makna akibat variasi penulisan kapital 
oleh warganet. 

• Tokenisasi (Tokenization): Proses segmentasi atau pemecahan kalimat-kalimat 
panjang di dalam kolom komentar menjadi unit-unit kata tunggal (token) yang 
terpisah. 

• Penghapusan Stopword (Stopword Removal): Reduksi dimensi teks dengan 
membuang kata-kata umum (seperti konjungsi dan preposisi: "yang", "dari", "dan", 
"itu") yang memiliki frekuensi kemunculan tinggi namun tidak berkontribusi pada 
klasifikasi emosi dan isu strategis. 

• Stemming: Proses pemotongan afiksasi atau imbuhan untuk mengembalikan setiap 
kata ke bentuk morfologis awalnya (kata dasar). Proses ini dilakukan menggunakan 
pustaka (library) khusus bahasa Indonesia (seperti Sastrawi) guna 
mengoptimalkan generalisasi makna klaster isu. 

• Normalisasi Bahasa Tidak Baku: Menangani karakteristik khas pengguna YouTube 
di Indonesia dengan melakukan penyesuaian terhadap variasi ejaan, istilah slang, 
singkatan (seperti "UUS", "OJK", "AS"), serta fenomena code-mixing (campur kode) 
antara bahasa Indonesia dan Inggris agar sistem dapat mengenali pola kalimat 
dengan tepat. 

Setelah seluruh rangkaian reduksi dan purifikasi data ini selesai dieksekusi, 
volume data mentah gabungan dari kedua sumber tersebut menyusut secara 
signifikan menjadi dataset final sebanyak 12.650 unit komentar yang dinyatakan valid, 
relevan, dan bebas noise. Dataset terpadu inilah yang kemudian diekspor ke dalam 
perangkat lunak NVivo sebagai korpus utama untuk dilakukan pengkodean tematis 
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(thematic nodes) dan membedah diskursus publik terkait masa depan asuransi syariah 
di Indonesia. 

 
Eksplorasi Struktur dan Polaritas Sentimen Publik  

Berdasarkan hasil pemrosesan teks dan pengkodean tematis terhadap diskursus 
di ruang publik digital YouTube, polaritas sentimen masyarakat dan pemangku 
kepentingan terhadap kebijakan kewajiban spin-off terdistribusi ke dalam tiga 
kategori utama: positif, negatif, dan netral. 
• Visualisasi Distribusi Sentimen: Analisis klasifikasi sentimen menunjukkan bahwa 

diskursus didominasi oleh sentimen negatif (48,2%), yang mencerminkan 
kecemasan tinggi terhadap tenggat waktu penutupan unit usaha syariah (UUS). 
Posisi kedua ditempati oleh sentimen netral (31,5%), yang diisi oleh penyebaran 
informasi faktual dan regulasi. Sementara itu, sentimen positif (20,3%) muncul 
sebagai representasi optimisme terhadap kemandirian jangka panjang industri 
asuransi syariah nasional. 

• Anatomi Sentimen Positif: Sentimen positif dalam diskursus digital umumnya 
direpresentasikan melalui narasi dukungan terhadap penguatan struktur 
kelembagaan syariah yang murni (full-fledged). Berdasarkan kutipan organik dari 
narasi diskusi, sebagian pengamat dan profesional memandang bahwa kewajiban 
spin-off merupakan langkah purifikasi yang esensial. Sebagaimana tecermin dalam 
ekspresi digital: "Adanya arahan untuk spin-off ini tidak menyebabkan industrinya 
mengalami pelemahan, justru malah mengalami kenaikan karena fokus manajemen 
menjadi lebih tajam dan mandiri." Dukungan ini didasari oleh keyakinan bahwa 
pemisahan entitas akan memaksa perusahaan untuk memperkuat tata kelola, 
menerapkan manajemen aset dan liabilitas (Asset Liability Matching) secara 
konsisten, serta melepaskan ketergantungan subsidi silang dari induk 
konvensional. 

• Anatomi Sentimen Negatif: Sebaliknya, sentimen negatif mendominasi ruang 
komentar akibat tingginya tingkat ketidakpastian dan ketegangan regulasi, 
terutama setelah otoritas penegak aturan menegaskan sikap tegas tanpa relaksasi. 
Sentimen negatif ini termanifestasi dalam bentuk kekhawatiran atas potensi "gugur 
massal" atau pengembalian lisensi usaha. Kutipan verbatim warganet dan praktisi 
merepresentasikan kepanikan tersebut: "OJK tutup pintu relaksasi, kalau tidak 
mampu penuhi ekuitas minimum lalu bagaimana nasib polis jangka panjang kami? 
Banyak UUS yang terancam gulung tikar sebelum akhir 2026." Kecemasan ini 
diperkuat oleh estimasi penyusutan jumlah pelaku usaha—dari total sekitar 55 
perusahaan anggota asosiasi yang diproyeksikan menyusut menjadi sekitar 43 
entitas akibat adanya belasan perusahaan yang memilih mengembalikan izin usaha 
syariahnya. Hal ini memicu ketakutan kolektif mengenai perlindungan dana 
tabarru' dan kelancaran klaim jangka panjang. 

• Anatomi Sentimen Netral: Sentimen netral mencakup porsi yang cukup signifikan, 
yang ditandai oleh teks-teks bersifat informatif, penyebaran tautan berita (news 
sharing), atau pertanyaan diskursif murni tanpa muatan emosional. Ragam teks ini 
berisi transkripsi ulang pernyataan pejabat regulator mengenai tenggat waktu 
2026, tahapan pemenuhan ekuitas minimum, serta pertanyaan teknis seputar 
mekanisme transfer portofolio bagi nasabah yang ingin mengetahui status hukum 
polis mereka tanpa mengekspresikan keberpihakan atau penolakan. 
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Pemetaan Isu Strategis Transisi Spin-Off  
Melalui fitur penelusuran frekuensi kueri dan pemetaan visual simpul (nodes) 

menggunakan perangkat lunak kualitatif, diskursus publik di ruang digital 
terklasifikasi ke dalam tiga isu strategis utama yang paling mendominasi 
perbincangan. 

Gambar 2. Sentimen Publik Spin-Off Asuransi Syariah 
• Pohon Kata dan Frekuensi Kueri (Word Cloud & Word Tree): Sebagaimana 

divisualisasikan pada Awan Kata dan Peta Konsep di Gambar 2, kata kunci yang 
memiliki bobot kemunculan tertinggi meliputi: spin-off, OJK, ekuitas, portofolio, 
klaim, risiko, dan AASI. Pola Word Tree memperlihatkan keterikatan semantik yang 
kuat antara kata "spin-off" dengan frasa "batas akhir 2026", "pemenuhan modal 
minimum", serta "pengembalian lisensi", yang menandakan bahwa perhatian 
utama publik terpusat pada aspek legalitas dan daya tahan finansial korporasi. 

• Klaster Isu 1: Kesiapan Ekuitas, Permodalan, dan Keberlanjutan Bisnis. Klaster ini 
mendominasi diskusi para profesional dan eksekutif industri di ruang siber. Isu 
utama yang disoroti adalah ketatnya persyaratan ekuitas minimum yang 
ditetapkan oleh regulator dalam beberapa tahap menuju target pamungkas. 
Diskusi publik menyoroti dilema strategis yang dihadapi perusahaan induk: 
apakah harus menyuntikkan modal besar di tengah fluktuasi makroekonomi 
(seperti pelemahan nilai tukar rupiah dan tekanan pasar modal), atau secara 
pragmatis menutup portofolio syariah. Ancaman tidak tercapainya batas modal ini 
memicu perdebatan mengenai risiko sistemik terhadap going concern entitas 
syariah baru. 

• Klaster Isu 2: Perlindungan Nasabah, Dana Tabarru', dan Kelancaran Klaim. Klaster 
ini merepresentasikan suara dari perspektif pemegang polis dan konsumen akhir. 
Diskursus publik mengekspresikan ketakutan bahwa proses restrukturisasi 
kelembagaan dan transfer portofolio dapat mencederai hak-hak nasabah. 
Mengingat produk asuransi jiwa dan tabungan hari tua (retirement saving) 
melibatkan horizon waktu yang panjang (puluhan tahun), publik menuntut 
transparansi penuh terkait pemisahan dana tabarru' agar mekanisme sharing 
risiko berbasis ta'awun tetap berjalan adil tanpa dirugikan oleh kekacauan 
administratif masa transisi. 

• Klaster Isu 3: Infrastruktur, Teknologi, dan SDM Aktuaria. Klaster terakhir 
menyoroti kesiapan operasional internal perusahaan asuransi pasca-pemisahan. 
Percakapan di ruang digital menggarisbawahi bahwa entitas yang beroperasi 
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secara mandiri (standalone) membutuhkan investasi besar pada infrastruktur 
teknologi informasi (IT) yang aman dari ancaman siber, serta dukungan sumber 
daya manusia yang kompeten. Asosiasi mencatat perlunya akselerasi penambahan 
tenaga pemasaran berlisensi (agen syariah) yang ditargetkan berlipat ganda dalam 
beberapa tahun ke depan, di samping kelangkaan talenta aktuaria khusus syariah 
yang menjadi tantangan fundamental dalam pengelolaan risiko produk jangka 
panjang. 
 

Pembahasan 
Mengontekstualisasikan temuan empiris yang diekstraksi dari ruang publik 

digital dengan kerangka teoretis yang telah ditetapkan. Pembahasan difokuskan pada 
interpretasi sosiopsikologis atas sentimen masyarakat, evaluasi strategis terhadap 
kesiapan industri, serta formulasi implikasi manajerial bagi para pemangku 
kepentingan dalam menavigasi masa transisi spin-off asuransi syariah. 

 
Dinamika Psikososial dan Kesenjangan Legitimasi di Ruang Digital  

Berdasarkan hasil analisis sentimen pada sub-bab sebelumnya, polaritas negatif 
terbukti mendominasi diskursus publik di ruang siber. Fenomena ini dapat dibedah 
menggunakan Teori Sentimen Publik, yang mengonseptualisasikan sentimen di media 
sosial sebagai jejak psikologis (psychological footprint) berskala besar yang 
merepresentasikan respons afektif kolektif terhadap stimulus eksternal (Feldman 
2013). Dominasi sentimen negatif ini bukanlah bentuk penolakan terhadap prinsip 
asuransi syariah itu sendiri, melainkan manifestasi dari ketakutan sistemik 
(kepanikan) terhadap ketidakpastian administratif dan finansial akibat ketegasan 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang menutup pintu relaksasi batas waktu spin-off pada 
akhir tahun 2026. 

Kepanikan nasabah di akar rumput ini memicu terjadinya Kesenjangan 
Legitimasi (Legitimacy Gap), sebuah konsep sentral dalam Teori Legitimasi (Suchman 
1995). Secara konseptual, legitimasi perusahaan atau kebijakan bergantung pada 
keselarasan antara ekspektasi sosial dengan realitas tindakan institusional. Dalam 
konteks spin-off ini, regulator (OJK) memiliki tujuan makroekonomi yang mulia: 
memperkuat struktur permodalan, purifikasi kelembagaan, dan menciptakan entitas 
full-fledged yang tangguh. Namun, tujuan ideal tersebut tidak tersampaikan dengan 
baik ke level nasabah akibat adanya asimetri informasi yang masif. 

Asimetri informasi ini terjadi ketika diskursus di tingkat elite industri berfokus 
pada rasio keuangan dan ekuitas minimum, sementara nasabah di ruang digital 
dibiarkan berspekulasi mengenai nasib polis jangka panjang mereka dan keamanan 
dana tabarru'. Ketika publik mengetahui estimasi bahwa 12 dari 55 perusahaan 
terancam mengembalikan lisensi usahanya, ekspektasi mereka terhadap keamanan 
finansial terdisrupsi secara drastis. Kesenjangan antara "tujuan ideal regulasi" dan 
"persepsi ancaman di tingkat konsumen" inilah yang meruntuhkan legitimasi sosial 
masa transisi, mengubah narasi penguatan industri menjadi narasi krisis kepercayaan 
di mata warganet. 

 
Implikasi Isu Strategis terhadap Manajemen Operasional dan Kepatuhan  

Temuan klaster isu strategis di media sosial (kesiapan ekuitas, perlindungan 
nasabah, dan SDM aktuaria) secara langsung memvalidasi postulat dalam Teori Spin-
Off Asuransi Syariah. Teori ini menegaskan bahwa pemisahan entitas bukan sekadar 
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transisi hukum dan administratif, melainkan restrukturisasi fundamental yang 
menguji kelayakan bisnis (going concern) (Soemitra et al. 2022). 

Berdasarkan perdebatan para profesional dan praktisi di platform digital, 
industri saat ini tengah menghadapi paradoks akademik yang klasik dalam 
manajemen strategis: mengejar kepatuhan rasio keuangan ideal versus menanggung 
beban operasional yang eksponensial. Di satu sisi, OJK mensyaratkan batas modal 
minimum yang ketat agar entitas baru memiliki kapasitas absorpsi risiko yang 
memadai dan efisiensi kompetitif. Di sisi lain, pemenuhan syarat spin-off memaksa 
perusahaan untuk membangun infrastruktur teknologi informasi (IT) yang 
independen, sistem keamanan siber (termasuk Disaster Recovery Center), serta 
merekrut SDM aktuaria syariah yang ketersediaannya di pasar sangat langka. 

Tingginya overhead cost (biaya operasional) di awal pendirian PT baru ini 
menjadi ancaman serius bagi efisiensi perusahaan. Keluhan praktisi di media sosial 
membuktikan bahwa cost of compliance (biaya kepatuhan) untuk melaksanakan spin-
off tidak sebanding dengan portofolio syariah yang saat ini dikelola oleh beberapa Unit 
Usaha Syariah (UUS) berskala kecil. Hal ini membenarkan prediksi bahwa 
restrukturisasi kelembagaan ini akan memicu "seleksi alam" (konsolidasi pasar), di 
mana hanya UUS dengan dukungan ekuitas induk yang kuat dan manajemen aset 
liabilitas (Asset Liability Matching) yang disiplin yang akan bertahan sebagai entitas 
mandiri. 

 
Navigasi Transisi: Strategi Mitigasi Risiko Reputasi dan Literasi Digital 

Kompleksitas dinamika sentimen dan isu strategis di atas menuntut adanya 
intervensi manajerial yang proaktif. Hasil pemetaan Matrix Coding dari analisis 
netnografi dalam penelitian ini sejatinya menawarkan cetak biru (blueprint) strategis 
bagi OJK dan Asosiasi Asuransi Syariah Indonesia (AASI). Alih-alih merespons keluhan 
secara reaktif, agregasi klaster isu dari media sosial dapat digunakan sebagai Sistem 
Peringatan Dini (Early Warning System / EWS). Melalui EWS digital ini, otoritas dan 
pelaku industri dapat mendeteksi secara presisi titik-titik kecemasan nasabah 
(misalnya: ketakutan akan gagal bayar klaim saat transfer portofolio) sebelum 
bermutasi menjadi krisis reputasi yang memicu penarikan dana massal (rush). 
Sebagai rekomendasi taktis, pelaku industri tidak boleh hanya berfokus pada 
kepatuhan legal-formal semata, melainkan harus segera meluncurkan strategi 
komunikasi krisis dan literasi digital yang customer-centric. Sebelum tenggat waktu 
spin-off berakhir pada 2026, perusahaan asuransi syariah wajib: 
1. Membongkar Asimetri Informasi: Melakukan kampanye edukasi digital secara 

masif yang menjelaskan dengan bahasa awam bahwa pengalihan portofolio 
(transfer polis) ke entitas baru atau entitas lain dijamin sepenuhnya oleh regulator 
tanpa mengurangi hak klaim maupun nilai dana tabarru' nasabah. 

2. Repositioning Citra Perusahaan: Mengubah narasi dari "perusahaan terpaksa spin-
off" menjadi "perusahaan bertransformasi menjadi lebih kuat dan mandiri". Hal ini 
akan menggeser polaritas sentimen negatif menjadi optimisme publik. 

3. Investasi pada Digital Touchpoints: Merespons langsung kekhawatiran nasabah di 
ruang publik digital (seperti YouTube, LinkedIn, dan forum X) secara transparan 
dan empatik, guna menjembatani legitimacy gap dan memulihkan social license to 
operate (izin sosial beroperasi) industri asuransi syariah nasional. 
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Melalui orkestrasi antara kepatuhan manajerial dan komunikasi digital yang 
tepat sasaran, kebijakan spin-off ini tidak hanya akan berhasil secara regulasi, tetapi 
juga akan sukses memenangkan kembali kepercayaan pasar. 

 
Temuan Kebaruan (Novelty): Resistensi melalui "Sindiran Digital" (Policy 
Sarcasm) 

Salah satu temuan kebaruan (novelty) yang paling signifikan dalam penelitian ini 
yang luput dari radar metodologi survei tradisional maupun analisis sentimen 
kuantitatif murni berbasis algoritma adalah teridentifikasinya pola komunikasi 
spesifik di ruang digital yang disebut sebagai sindiran kebijakan atau policy sarcasm. 
Temuan ini memberikan dimensi baru dalam kajian sosiologi digital dan behavioral 
finance, di mana penolakan masyarakat terhadap sebuah kebijakan tidak selalu 
diekspresikan melalui kemarahan frontal, melainkan dibungkus melalui narasi pasif-
agresif dan ironi. 

Dalam korpus data komentar YouTube yang dianalisis, policy sarcasm muncul 
sebagai bentuk resistensi organik dari warganet, baik nasabah maupun praktisi, dalam 
merespons ketegasan otoritas (OJK) yang menutup pintu relaksasi batas waktu spin-
off. Banyak komentar secara leksikal menggunakan diksi yang berkonotasi positif 
seperti "hebat", "selamat", atau "sukses", namun secara semantik dan kontekstual 
ditujukan untuk mencemooh, meragukan, atau mengkritik ketidaksiapan industri dan 
kekakuan regulator. 

Sebagai contoh, perangkat lunak analisis kualitatif berhasil menangkap anomali 
pada beberapa fragmen teks yang awalnya berpotensi terklasifikasi sebagai sentimen 
positif jika hanya mengandalkan pendekatan lexicon. Kutipan organik di lapangan 
menunjukkan pola sarkastik tersebut: "Hebat sekali kebijakannya, maksa spin-off akhir 
2026 saat ekonomi lagi serba susah. Selamat ya buat belasan asuransi syariah yang siap-
siap tutup dan nasabahnya yang bakal gigit jari. Sebuah langkah 'brilian' memajukan 
ekonomi syariah." 

Temuan ini membuktikan bahwa warganet Indonesia memiliki kecerdasan 
kultural dalam bermanuver di ruang siber. Mereka menggunakan policy sarcasm 
sebagai katup pelepas tekanan (safety valve) atas ketidakberdayaan mereka 
menghadapi regulasi makroekonomi yang bersifat top-down. Sindiran digital ini 
berfungsi ganda: sebagai kritik tajam terhadap ancaman penyusutan pelaku industri 
(diperkirakan turun dari 55 menjadi 43 entitas) sekaligus sebagai bentuk 
perlindungan psikologis masyarakat yang cemas terhadap keamanan dana tabarru' 
dan kelancaran klaim masa depan mereka. 

Bagi literatur manajemen krisis dan komunikasi publik, kebaruan temuan ini 
mengisyaratkan sebuah peringatan strategis. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) maupun 
Asosiasi Asuransi Syariah Indonesia (AASI) tidak dapat lagi hanya mengandalkan 
pemantauan sentimen media sosial berbasis perangkat lunak (machine learning) 
dangkal yang gagal mendeteksi sarkasme. Policy sarcasm merupakan indikator awal 
(leading indicator) dari terjadinya legitimacy gap yang sangat lebar. Jika sindiran-
sindiran digital ini tidak segera dimitigasi dengan komunikasi massa yang lebih 
empatik dan transparan—bukan sekadar penegasan regulasi yang kaku—maka krisis 
kepercayaan terhadap asuransi syariah tidak akan bisa dihindari ketika tenggat waktu 
spin-off 2026 tiba. 

 
Keterbatasan Penelitian dan Agenda Riset Lanjutan 
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Meskipun penelitian ini telah berhasil memetakan struktur sentimen publik dan 
mengidentifikasi fenomena policy sarcasm secara mendalam, terdapat beberapa 
keterbatasan empiris yang perlu dicatat. Pertama, pengumpulan data digital hanya 
difokuskan pada platform tunggal, yakni YouTube. Meskipun platform ini sangat 
representatif untuk diskusi naratif, temuan ini belum merangkum diskursus di ruang 
publik lain seperti forum profesional (LinkedIn) atau platform microblogging 
(X/Twitter) yang mungkin memiliki karakteristik demografi dan opini yang berbeda. 
Kedua, pendekatan netnografi bergantung pada profil pengguna internet yang 
mayoritas berasal dari kelas menengah urban, sehingga sentimen yang terekam 
mungkin tidak secara utuh merepresentasikan kekhawatiran nasabah asuransi 
syariah di daerah prasejahtera atau blank spot digital. 

Menyadari batasan metodologis tersebut, penelitian ini menyarankan beberapa 
agenda krusial bagi riset selanjutnya. Mengingat temuan policy sarcasm 
mengindikasikan krisis kepercayaan yang laten, riset masa depan sangat 
direkomendasikan untuk menggunakan pendekatan mixed-methods guna mengukur 
secara presisi seberapa besar korelasi antara legitimacy gap di media sosial terhadap 
peningkatan rasio pembatalan polis (churn rate) di industri asuransi syariah. Selain 
itu, studi lanjutan berupa wawancara mendalam (in-depth interview) secara langsung 
dengan nasabah yang perusahaannya dipastikan mengembalikan izin operasional 
(gugur) akan memberikan validasi triangulasi yang lebih komprehensif terhadap 
temuan netnografi dalam naskah ini. 

 
4. Simpulan 

Berdasarkan hasil eksplorasi netnografi, analisis konten berbasis perangkat 
lunak kualitatif, dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya 
mengenai kewajiban spin-off asuransi syariah, penelitian ini menarik kesimpulan 
utama yang secara langsung menjawab rumusan masalah beserta implikasi 
strategisnya. Kesimpulan pertama dari penelitian ini menyoroti struktur dan polaritas 
sentimen publik di ruang digital yang didominasi oleh sentimen negatif. Polaritas ini 
berakar pada kecemasan sistemik, bukan pada penolakan terhadap prinsip asuransi 
syariah itu sendiri. Ketegasan regulator (OJK) yang menutup pintu relaksasi batas 
akhir 2026 memicu kepanikan di akar rumput terkait keamanan dana tabarru' dan 
nasib polis jangka panjang, terutama menyusul proyeksi penyusutan pelaku industri 
dari 55 menjadi 43 entitas. Secara spesifik, penelitian ini menemukan sebuah 
kebaruan (novelty) berupa sindiran kebijakan (policy sarcasm), di mana masyarakat 
mengekspresikan resistensinya melalui narasi pasif-agresif dan ironi (menggunakan 
diksi positif untuk mencemooh ketidaksiapan industri). Di sisi lain, sentimen positif 
tetap hadir dari kalangan terliterasi yang meyakini bahwa spin-off adalah langkah 
purifikasi krusial untuk memaksa kemandirian tata kelola dan efisiensi manajemen 
aset liabilitas asuransi syariah. 

Kedua, terkait pemetaan klaster isu strategis transisi spin-off, diskursus publik 
dan profesional di ruang siber mengerucut pada tiga klaster yang menuntut intervensi 
segera. Klaster pertama adalah kesiapan ekuitas dan keberlanjutan bisnis, di mana 
beratnya beban pemenuhan modal minimum menciptakan dilema efisiensi biaya 
(expense management) yang berisiko mematikan unit usaha berskala kecil. Klaster 
kedua menyangkut perlindungan nasabah dan kelancaran klaim, di mana asimetri 
informasi melahirkan legitimacy gap (kesenjangan legitimasi), membuat nasabah 
menuntut transparansi penuh atas mekanisme transfer portofolio dari entitas yang 
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gagal spin-off. Klaster ketiga menyoroti infrastruktur dan SDM aktuaria, yang 
menegaskan urgensi pembangunan ekosistem teknologi informasi mandiri yang tahan 
terhadap serangan siber, serta pelipatgandaan jumlah agen dan talenta aktuaria 
syariah guna menopang operasional entitas full-fledged. 

Sebagai implikasi manajerial dan praktis, penelitian ini merekomendasikan agar 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Asosiasi Asuransi Syariah Indonesia (AASI) tidak 
hanya berfokus pada kepatuhan rasio keuangan, tetapi juga menggunakan fenomena 
policy sarcasm ini sebagai Sistem Peringatan Dini (Early Warning System). Otoritas 
dan pelaku industri harus segera meluncurkan strategi komunikasi dan literasi digital 
yang transparan untuk memitigasi krisis kepercayaan sebelum tenggat waktu 2026. 
Terakhir, mengingat penelitian ini memiliki keterbatasan lokus observasi yang hanya 
terpusat pada platform YouTube, agenda riset selanjutnya disarankan untuk 
menggunakan pendekatan metode campuran (mixed-methods). Riset mendatang 
perlu mengukur secara kuantitatif korelasi antara asimetri informasi di media sosial 
dengan rasio pembatalan polis (churn rate), serta memvalidasi temuan ini melalui 
wawancara mendalam (in-depth interview) dengan nasabah terdampak guna 
memperkaya literatur manajemen risiko asuransi syariah. 

 
5. Daftar Pustaka 
Al Parisi, S. (2017). Tingkat Efisiensi Asuransi Syariah Di Indonesia Dan Faktor-Faktor 

Yang Memengaruhinya. Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam (Journal of Islamic 
Economics and Business) 3(1):1–17. 

Antonio, M. S. (2001). Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik. Jakarta: Gema Insani. 
Bazeley, P., & Jackson, K. (2013). Qualitative Data Analysis with NVivo (2nd ed.). SAGE 

Publications. 
Bollen, J., Mao, H., & Zeng, X. (2011). Twitter mood predicts the stock market. Journal 

of Computational Science, 2(1), 1-8. 
Feldman, R. (2013). Techniques and applications for sentiment analysis. 

Communications of the ACM, 56(4), 82-89. 
Hidayah, N., & Rahman, A. (2024). Loyalitas Nasabah Asuransi Syariah Dalam Masa 

Transisi Restrukturisasi Perusahaan: Pendekatan Model Persamaan Struktural. 
Jurnal Manajemen Keuangan Syariah 8(2):112–29. 

Kozinets, R. V. (2015). Netnography: Redefined (2nd ed.). SAGE Publications. 
Krippendorff, K. (2018). Content Analysis: An Introduction to Its Methodology (4th ed.). 

SAGE Publications. 
Liu, B. (2012). Sentiment Analysis and Opinion Mining. Synthesis Lectures on Human 

Language Technologies, 5(1), 1-167. 
Muljawan, D., H. Darmawan, and F. Cholid. (2014). Buku Panduan Asuransi Syariah. 

Departemen Perbankan Syariah Otoritas Jasa Keuangan. 
Neuendorf, K. A. (2017). The Content Analysis Guidebook (2nd ed.). SAGE Publications. 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK). (2023). Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 

11 Tahun 2023 tentang Pemisahan Unit Usaha Syariah Perusahaan Asuransi dan 
Perusahaan Reasuransi. Jakarta: Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia. 

Pang, B., & Lee, L. (2008). Opinion Mining and Sentiment Analysis. Foundations and 
Trends® in Information Retrieval, 2(1–2), 1-135. 

Pratama, [Inisial]., et al. (2023). [Judul artikel tentang spin-off dan UU P2SK]. [Nama 
Jurnal], Volume, [Halaman]. 

https://www.google.com/search?q=Nomor


Sidik, dkk (2026) 
 

 2489 

Rathore, A. K., P. V Ilavarasan, and Y. K. Dwivedi (2017). Social Media Content and 
Product Co-Creation: An Emerging Paradigm. Journal of Enterprise Information 
Management 29(1):7–18. 

Setiawan, B., & Lestari, S. (2022). Analisis Kesiapan Finansial Dan Efisiensi Biaya Unit 
Usaha Syariah Menjelang Tenggat Waktu Spin-Off. Jurnal Akuntansi Dan 
Keuangan Islam 9(2):145–63. 

Soemitra, A., H. Kusuma, and E. Rahmawati. (2022). Tantangan Dan Strategi Spin-off 
Asuransi Syariah Di Indonesia: Sebuah Tinjauan Komprehensif. Jurnal Ekonomi 
Syariah 5(1):45–60. 

Stieglitz, S., Mirbabaie, M., Ross, B., & Neuberger, C. (2018). Social media analytics – 
Challenges in topic discovery, data collection, and data preparation. 
International Journal of Information Management, 39, 156-168. 

Suchman, M. C. (1995). Managing Legitimacy: Strategic and Institutional Approaches. 
Academy of Management Review, 20(3), 571-610. 

Turney, P. D. (2002). Thumbs up or thumbs down? Semantic orientation applied to 
unsupervised classification of reviews. Proceedings of the 40th Annual Meeting of 
the Association for Computational Linguistics (ACL), 417-424. 

Wibowo, T, & Sari, D.P. (2024). Pengaruh Citra Merek Dan Religiusitas Terhadap 
Keputusan Pemilihan Asuransi Syariah Full-Fledged. Jurnal Ekonomi Syariah 
Teori Dan Terapan 11(4):310–25. 

 
 


